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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Umum Perusahaan

PT. ALS merupakan sebuah usaha distributor yang menangani urusan penjualan tiket bus, dalam hal ini dapat melayani tiket bus perorangan atau pembelian tiket bus secara partai atau besar. Agen tiket ini juga dapat melayani penjualan tiket bus untuk rombongan yang biasanya digunakan untuk keperluan darmawisata atau lokakarya. Agen penjualan tiket bus PT. ALS berpusat di kota Medan. Agen penjualan tiket bus ALS merupakan agen yang hanya melayani penjualan tiket untuk bus ALS saja, dan tidak melayani penjualan tiket untuk bus lainnya. 

Agar transaksi penjualan tiket bus dapat berjalan dengan cepat maka penulis membuat suatu sistem penjualan tiket bus berbasis multiuser yang akan mempercepat terjadinya proses transaksi penjualan.

2.2 Sistem Pengolahan Data Penjualan Tiket Bus PT. ALS
Transaksi yang dilakukan oleh agen tiket bus PT. ALS Cabang Yogyakarta ini meliputi transaksi penjualan tiket dan transaksi pembatalan tiket. Transaksi-transaksi tersebut dapat dilakukan oleh pegawai yang mempunyai jabatan hak akses admin utama dan user biasa.

Transaksi penjualan tiket bus di PT. ALS dilakukan secara langsung dan tiket yang dipesan bisa satu atau lebih untuk setiap transaksi penjualan. Proses pengolahan data dilakukan dengan pengisian data penumpang, data pegawai, data penjualan, dan data denah. Tarif atau harga tiket untuk setiap transaksi tergantung dari kelas bus dan tujuannya. Denah setiap bus tergantung dari kelas bus tersebut. Kelas bus terdiri dari kelas bisnis, kelas eksekutif, dan kelas ekonomi. Untuk kelas eksekutif mempunyai 20 kursi,  sedangkan untuk kelas bisnis dan ekonomi mempunyai 27 kursi. 
Apabila terjadi pembatalan tiket yang dilakukan oleh penumpang maka terdapat beberapa ketentuan yang berlaku. Pertama, jika pembatalan dilakukan diatas 12 jam sebelum keberangkatan, maka akan dikenakan potongan senilai 10% dari harga tiket. Kedua, jika pembatalan dilakukan dibawah 12 jam sebelum keberangkatan, maka akan dikenakan potongan senilai 50% dari harga tiket. Apabila penumpang terlambat dan  bus sudah berangkat maka uang tiket atau ongkos tidak dikembalikan. Dan sebaliknya jika bus tidak diberangkatkan berhubung sesuatu hal, maka uang tiket atau ongkos akan dikembalikan sepenuhnya. 
Transaksi penukaran tiket dapat dilakukan bila penumpang mempunyai 10 tiket yang sudah dipakai dengan nama yang sama, kelas yang sama, dan tujuan yang sama maka dapat ditukarkan dengan satu tiket gratis. Tiket yang diberikan sebagai tiket gratis akan memiliki nama yang sama dengan tiket sebelumnya. 
2.3 Konsep Database Multiuser

Kebutuhan akan sistem mengalami perubahan setiap saat, perubahan ini mengharuskan perubahan lain ke struktur database, dan perubahan struktur harus dirancang dan dikontrol dengan hati-hati. Oleh karena itu hal yang perlu diperhatikan adalah ketika pengguna memproses database secara bersamaan, kontrol khusus diperlukan untuk menjamin bahwa aksi dari satu user tidak secara tepat berpengaruh pada user lain. 

2.3.1 Administrasi database

Terminologi administrasi database menunjuk ke sebuah fungsi yang spesifik untuk database khusus, termasuk aplikasi yang memproses database itu. Database berbeda baik dalam ukuran maupun jangkauan, dari sebuah database personal single user ke database yang lebih besar. Semua database ini mempunyai kebutuhan untuk administrasi database, meskipun tugas dikerjakan dalam tingkat kesulitan dan kerumitan yang berbeda. Sebagai contoh untuk sebuah database personal, individu mengikuti prosedur sederhana untuk membackup data mereka dan lain sebagainya. Dalam kasus ini, para pengguna yang menggunakan database ini juga menjalankan fungsi administrasi database, meskipun mereka tidak menyadarinya.

Untuk aplikasi database multiuser administrasi database menjadi lebih penting dan lebih sulit. Oleh karena itu, hal itu secara umum mempunyai pengakuan secara formal, biasanya berupa sertifikat dan gelar non akademis. Untuk beberapa aplikasi satu atau dua orang diberi fungsi ini dalam basis paruh waktu. Namun dukungan untuk sebuah database dengan belasan bahkan ratusan pengguna membutuhkan  banyak waktu, juga keduanya baik pengetahuan teknis maupun keahlian “strategi” yang biasanya ditangani sebuah kantor dari administrasi database. Manager dari kantor tersebut biasanya dikenal dengan nama Database Administrator (DBA).

Seluruh tanggungjawab dari DBA  (database administrator) adalah untuk memfasilitasi pengembangan dan penggunaan dari database, dalam hal ini bertanggungjawab untuk pengembangan, operasi, dan perawatan dari database dan aplikasinya. 

2.3.2 Kontrol konkurensi

Ukuran kontrol konkurensi adalah pengambilan tindakan untuk memastikan bahwa perkerjaan satu user tidak mempengaruhi pekerjaan pengguna lain secara tidak wajar. Dalam  beberapa kasus, tindakan ini untuk meyakinkan bahwa seorang user mendapatkan hasil yang sama ketika memproses dengan pengguna lain. Dalam kasus lain, ini berarti bahwa bahwa pekerjaan satu user dipengaruhi oleh user lain, tetapi dengan cara diantisipasi.

Sebagai contoh dalam sistem pemasukan data penjualan, seorang pengguna seharusnya dapat memasup sebuah penjualan dan mendapatkan hasil yang sama tanpa mengindahkan apakah ada atau tidak pengguna atau ratusan pengguna lain. Didalam penanganan yang lain, seorang pengguna yang sedang mencetak laporan dari status inventori tertentu mungkin ingin memperoleh data yang sedang dalam proses pengubahan data dari pengguna lain. 

Namun sebenarnya mekanisme atau teknik kontrol konkuren tidak ideal untuk semua keadaan yang sebenarnya. Sebagai contoh, seorang pengguna dapat memperoleh kontrol konkuren yang jelas dan tepat dengan mengunci seluruh database, tetapi ketika ia memproses, tidak ada pengguna lain dapat melakukan proses apapun terhadap database tersebut. Dan ini adalah proteksi yang tepat namun merupakan high cost.

2.3.3 Pemrosesan transaksi konkuren

Transaksi adalah pembungkus dari beberapa operasi pengubahan data di memori atau disk, dan perubahan data tidak langsung dilakukan dalam tabel, pengubahan sebenarnya akan dilakukan pada akhir transaksi. Jika salah satu pengubahan tidak dapat dilakukan, seluruh transaksi dibatalkan. 

Ketika dua transaksi sedang diproses ke database pada saat yang sama, kejadian ini disebut sebagai transaksi konkuren. Hal itu akan tampak pada user bahwa transaksi konkuren sedang diproses secara serentak. Walaupun proses yang sebenarnya tidak seperti itu. Mesin pemroses database hanya dapat menjalankan satu instruksi pada satu saat. Biasanya transaksi interleaved, artinya bahwa sistem operasi melakukan switch terhadap penanganan CPU diantara tugas-tugasnya yang mana beberapa bagian pada masing-masing intruksi dari mereka dikerjakan dalam suatu interval yang diberikan. Switching diantara tugas-tugas ini dikerjakan dengan cepat dimana dua user duduk pada browser secara berdampingan, memproses database yang sama, maka dua transaksi itu pasti akan dikerjakan sekaligus dengan lengkap, tetapi dalam kenyataannya dua transaksi itu adalah interleaved.

2.3.4 Penguncian Resource
Salah satu cara untuk mencegah masalah pemrosesan konkuren adalah dengan menolak penguncian data bersama-sama yang digunakan untuk update. Kunci dapat ditempatkan pada salah satu dari keduanya baik DBMS atau suatu perintah yang dikeluarkan ke DBMS dari program aplikasi atau query pengguna. Kunci yang ditempatkan pada DBMS dinamakan penguncian implisit, sedangkan kunci yang ditempatkan pada perintah dinamakan kunci eksplisit. 

Pada beberapa produk DBMS penguncian diletakkan pada level baris dari data, sebagian diletakkan pada level page, beberapa pada level tabel, dan ada juga yang diletakkan pada level  database. Ukuran dari kunci dimaksudkan sebagai lock granularity. Kunci dengan granularity yang besar adalah mempermudah pengelolaan database tetapi sering menyebabkan konflik. Kunci dengan granularity kecil sulit dalam pengelolaan database tetapi jarang terjadi konflik.

Meskipun penguncian memecahkan salah satu masalah, namun coba dipertimbangkan apa yang akan terjadi ketika dua user ingin memesan dua item dari inventori. Andaikata user A  ingin memesan beberapa buku, dan jika ia dapat memperoleh buku, ia ingin memesan beberapa pensil. Kemudian andaikata user B  ingin memesan beberapa pensil, dan jika ia dapat memperoleh pensil, ia juga ingin memesan beberapa buku. Gambar pada proses tersebut dapat dilihat dibawah ini :

Gambar 2.1 Ilustrasi Deadly Embrace
Dalam gambar diatas, user A dan B terkunci pada kondisi yang dikenal sebagai deadlock, atau seringkali dinamakan deadly embrace. Masing-masing menunggu untuk suatu resource dimana person yang lain terkunci. Ada dua cara umum untuk memecahkan masalah ini yaitu pencegahan terjadinya deadlock atau memperbolehkan deadlock untuk terjadi dan kemudian  memutuskannya.

Deadlock dapat dicegah dengan beberapa cara. Salah satu cara adalah dengan memperbolehkan user untuk mengeluarkan hanya satu permintaan penguncian pada satu saat. Pada intinya, user-user harus mengunci semua resource yang mereka inginkan pada satu saat. Dalam ilustrasi jika user A terkunci keduanya pada rekod buku dan pensil di awal, embrace tidak akan pernah terjadi. Cara kedua untuk mencegah deadlock adalah mengharuskan semua program aplikasi untuk mengunci resource pada pesanan yang sama. Bahkan jika tidak semua aplikasi terkunci  pada pesanan itu, deadlock akan terkurangi untuk melakukan itu.

Hampir semua DBMS mempunyai algoritma untuk mendeteksi deadlock. Ketika deadlock, solusi normal adalah dengan melakukan satu rollback pada transaksi untuk membatalkannya dari database. Rollback disini artinya mengurungkan operasi transaksi yang belum terlaksana. Dengan kata lain jika suatu transaksi gagal selesai, rollback akan mengembalikan database ke keadaan yang sama seperti sebelum transaksi dimulai. 

2.3.5 Optimistik versus pesimistik

Kunci dapat digolongkan dalam dua model utama. Dengan Kunci Optimistik, asumsi yang dibuat adalah bahwa tidak ada konflik yang akan terjadi. Data dibaca, transaksi diproses, update dikeluarkan, dan kemudian sebuah pemeriksaan dibuat untuk melihat jika konflik terjadi. Jika tidak, transaksi selesai. Juga jika transaksi diulang sampai transaksi memproses dengan tidak ada konflik. Dengan kunci pesimistik, asumsi dibuat adalah bahwa konflik akan terjadi. Pertama, kunci dikeluarkan, kemudian transaksi diproses, dan kemudian kunci dilepaskan.

Keuntungan kunci optimistik adalah bahwa kunci diisi hanya sesudah transaksi telah diproses. Dengan demikian, kunci  dipegang  dalam waktu yang lebih pendek dari pada dengan kunci pesimistik. Jika transaksi rumit  atau jika klien lambat (disebabkan oleh transmisi yang lambat, atau klien melakukan perkerjaan lain), kunci akan dipegang dengan pengurangan waktu yang lebih besar. Keuntungan ini bahkan akan lebih penting jika kunci  granularity  besar.

Kerugian dari kunci optimistik adalah bahwa jika ada banyak aktivitas dalam baris pensil (ilustrasi diatas), transaksi mungkin harus diulang dengan membutuhkan banyak waktu.

2.3.6 Level isolasi transaksi

Penguncian record mencegah  proses konkuren  yang menyebabkan lost Updates, tetapi ada jenis lain dari masalah yang tidak dapat dicegah. Secara khusus, sebuah dirty read terjadi ketika satu transaksi membaca sebuah rekord yang diubah yang tidak dicommit ke database. Hal ini dapat terjadi, contoh jika satu transaksi membaca sebuah  baris yang diubah  oleh sebuah transaksi kedua yang tidak dicommit, kemudian transaksi kedua ini dibatalkan.


Nonrepeatable reads terjadi ketika sebuah transaksi membaca kembali data, yang sebelumnya telah dibaca dan mencari modifikasi atau penghapusan  yang disebabkan oleh sebuah transaksi yang dicommit. Phantom read terjadi ketika sebuah transaksi membaca kembali data dam mencari baris baru yang telah diinsert oleh sebuah transaksi yang dicommit sejak pembacaan sebelumnya.


Pada tahun 1992 ANSI SQL standard menetapkan 3 level isolasi, yang digunakan untuk menentukan problem mana yang terlebih dahulu diperbolehkan untuk terjadi. Sasarannya adalah untuk para programmer aplikasi supaya boleh mendeklarasikan jenis dari level isolasi yang diinginkan dan kemudian harus mengelola penguncian DBMS supaya mencapai level isolasi itu.

	Level Isolasi
	Artinya


	tiDirtyRead
	Mengizinkan pembacaan perubahan yang belum di-commit oleh transaksi lain. Perubahan yang di-commit belum permanent, karena dapat dibatalkan dengan rollback. Pada level ini transaksi mempunyai isolasi minimal.


	tiReadCommited
	Mengizinkan pembacaan perubahan yang sudah di-commit.


	tiRepeatableRead
	Mengizinkan pembacaan sekali saja pada database. Transaksi tidak dapat melihat beberapa perubahan yang dilakukan oleh transaksi lain. Isolasi ini menjamin bahwa sekali transaksi membaca sebuah record, tampilannya tidak berubah kecuali record tersebut diubah.



Tabel 2.1 Level isolasi

2.4 Borland Delphi 
Dalam pemrograman Borland Delphi, pemrograman multiuser masuk dalam kategori aplikasi dua lapis (two tiered). Terdapat tiga jenis aplikasi basis data yaitu :

1. Aplikasi satu lapis /one-tiered
2. Aplikasi dua lapis /two-tiered
3. Aplikasi multi lapis /multitiered
Perbedaan mendasar antara aplikasi satu lapis dengan dua lapis adalah terletak pada apakah aplikasi itu menggunakan basis data lokal  atau remote server basis data atau tidak.
Aplikasi one-two tiered termasuk logika yang memanipulasi informasi basis data dalam aplikasi yang sama yang mengimplementasikan user interface. Karena logika manipulasi tidak diisolasi dalam tingkat yang terpisah, Aplikasi jenis ini sangat cocok ketika tidak ada aplikasi yang lain menggunakan informasi basis data pada saat yang sama. Bahkan ketika aplikasi yang lain  menggunakan informasi basis data,  aplikasi jenis ini cocok bila basis data sangat sederhana, dan  tidak ada data semantik yang harus diduplikasi oleh semua aplikasi yang menggunakan data.

Delphi menyediakan dukungan untuk dua jenis dari aplikasi  single tiered: aplikasi yang menggunakan sebuah basis data lokal (seperti paradoks, dBase, Access, atau local  interbase) dan aplikasi basis data flat-file. Aplikasi  dua lapis / two-tiered menggunakan sebuah driver untuk mengakses remote basis data. Pertimbangan ketika  menulis aplikasi single tiered  yang menggunakan basis data lokal dan aplikasi two-tiered secara esensial adalah sama, dan tergantung terutama pada mekanisme yang dipilih untuk menghubungkan ke basis data. Borland  Delphi menyediakan 3 metode akses data (data acces) yang masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, yaitu :

1. Borland Database Engine (BDE)

2. ActiveX Data Object (ADO)

3. Interbase Express (IBX)

Dalam skripsi ini penulis menggunakan driver MyODBC untuk menghubungkan antara delphi dengan remote basis data yaitu MySQL.
2.4.1 Aplikasi berdasarkan BDE (Borland Database Engine)
Borland Database Engine (BDE) merupakan mesin khusus untuk melakukan pemrograman database yang dibuat oleh Borland. Dengan menggunakan BDE ini database dapat diakses tanpa peduli akan format database yang sedang diakses. Sederhananya, BDE menjadikan format database dapat ditangani secara transparan oleh mesin database.

Pada dasarnya, selain menggunakan BDE dapat juga menggunakan mesin database lain, yaitu ADO (ActiveX Data Objects). ADO ini hampir sama fungsinya dengan BDE, yakni merupakan mesin khusus untuk menangani database, hanya saja ADO merupakan mesin buatan Microsoft. Baik BDE maupun ADO merupakan dynamic link libraries yang berisi rutin-rutin untuk melakukan operasi-operasi database. Normalnya BDE hanya digunakan khusus untuk menangani database local semacam Paradox dan dBase. Namun dengan adanaya ODBC, database-database lain dapat diakses. 
2.4.2 Remote Server Basis data

Remote Server basis data adalah didesain untuk diakses beberapa user pada saat yang sama . Bahkan sistem penguncian sebuah file-based seperti dikerjakan oleh basis data lokal, mereka menyediakan beberapa dukungan multiuser yang memuaskan, didasarkan pada transaksi.

Remote server basis data  mengendalikan lebih daripada basis data lokal. Seringkali, data dari sebuah remote server basis data bahkan tidak terletak pada sebuah mesin single, tetapi didistribusikan melalui beberapa server. Aplikasi yang menggunakan  remote server basis data dinamakan aplikasi dua lapis/ two-tiered atau aplikasi muti-tiered  karena aplikasi dan basis data berjalan pada sistem yang berdiri sendiri (atau tier). 

2.2.5 
Konsep transaksi dalam delphi
Sebuah transaksi adalah sebuah group dari aksi yang semuanya harus  dibawa dengan sukses pada satu tabel atau lebih dalam sebuah basis data sebelum dicommit. Jika beberapa dari aksi dalam group gagal, semua aksi mereka kemudian akan dirollback ( Undone). 

Transaksi melindungi dari kegagalan hardware yang terjadi  di pertengahan sebuah perintah basis data atau sekumpulan perintah. Mereka juga bentuk dasar dari kontrol  konkuren multiuser pada SQL server. Kemudian masing-masing user berinteraksi dengan basis data hanya melalui  transaksi, satu perintah user tidak dapat menganggu kesatuan transaksi user lain. 

Meskipun dukungan transaksi adalah bukan bagian dari semua database local, driver BDE menyediakan dukungan transaksi terbatas untuk beberapa database. Untuk SQL server dan database ODBC-compliant, dukungan transaksi database disediakan oleh komponen yang  mewakili koneksi database. Di dalam delphi menangani transaksi sangat mudah dilakukan, defaultnya operasi edit/post dianggap sebagai sebuah transaksi, tetapi kita dapat mengubahnya secara eksplisit. Caranya dengan memakai komponen database dan menghubungkan setiap komponen table dan query ke komponen database. 
2.2.6 
Menggunakan Cache Updates sebagai transaksi

BDE mendukung pemakaian cache update. Apa yang dimaksud dengan cache updates? Dengan cache updates, aplikasi akan membaca data dari sebuah database, membuat perubahan pada data lokal (cache data hasil proses copy), lalu mengubahnya pada data sebenarnya. Cache updates dapat dianggap sebagai sebuah transaksi. Keuntungan dari pemakaian cache updates :

1. Meminimalkan banyaknya transaksi

2. Mengurangi lalulintas data

Akan tetapi, cache data bersifat lokal pada aplikasi dan tidak dapat dikontrol oleh transaksi. Artinya pada saat user bekerja pada data lokal (di memori), aplikasi lain dapat melakukan perubahan pada data yang sama dengan yang diubah pada database. Aplikasi lain tidak dapat melihat perubahan sementara yang dibuat, sampai user menulis perubahan tersebut ke dalam database.

Ketika sebuah data set berada dalam mode cache update, pengubahan data tidak benar-benar nyata ditulis ke dalam database sampai aplikasi secara eksplisit memanggil metode yang menggunakan pengubahan ini. Secara normal sebuah aplikasi melakukan apply upadates reaksi input user, seperti melalui sebuah button atau item menu.

Apply updates adalah sebuah proses dua tahap yang seharusnya terjadi dalam konteks dari sebuah kontrol transaksi komponen database untuk memperbolehkan aplikasi memperbaiki dari error.

Ketika melakukan apply updates dibawah kontrol transaksi database, event berikut akan terjadi :

1. Mulai sebuah transaksi database.

2. Cache updates ditulis ke database (tahap 1). 
Sebuah OnUpdateRecord event dipicu sejak masing-masing rekod ditulis ke database. Jika terjadi suatu error ketika sebuah rekord di apply ke database OnUpdateError event dipicu jika kita menyediakannya.

Jika database ditulis tidak sukses maka pengubahan database dirollback, akhiri transaksi database. Cache update tidak dicommit, meninggalkannya dengan utuh di internal cache buffer. Jika database ditulis dengan sukses maka pengubahan database dicommit, akhiri transaksi database. Cache updates dicommit, bersihkan internal cache buffer (tahap kedua).
Pendekatan dua tahap untuk melakuakn apply cache update berikut efektif untuk memperbaiki error, secara khusus ketika mengupdate multiple  dataset (sebagai contoh, dataset diasosiasikan dengan sebuah form master/detail).

Sebenarnya ada dua cara untuk apply updates. Untuk apply updates ke sekumpulan yang ditetapkan dari dataset yang diasosiasikan dengan sebuah komponen database, panggil metode apply updates dari komponen database. Untuk apply updates ke  dataset tunggal, panggil metode commit dan apply updates dari dataset.

Karena ada suatu penundaan antara saat sebuah rekod pertama di cache dan saat cache update di apply, ada sebuah kemungkinan bahwa aplikasi lain mungkin mengubah record dalam database sebelum aplikasi melakukan apply updates. Bahkan jika tidak ada konflik diantara update user, error dapat terjadi ketika sebuah update rekod di apply. Borland database engine secara khusus mengecek konflik update user dan kondisi yang lain ketika berusaha untuk apply updates dan melaporkan kesalahan.

Sebuah event OnUpdateError pada komponen data set memperbolehkan kita mengendalikan dan merespon kesalahan. Seharusnya dibuat sebuah pengendali untuk event ini jika kita menggunakan cache update. Jika tidak, dan sebuah error terjadi, seluruh operasi update akan gagal. Contoh potongan kode OnUpdateError.
procedure Tdata.EditUpdateError(DataSet: TDataSet; E: EDatabaseError;

  UpdateKind: TUpdateKind; var UpdateAction: TUpdateAction);

Var  Key: Variant;

const

  UpdErrMsg = '%s.'#13#10'Batalkan edit untuk %S %S atau lanjutkan proses update?';

begin

  if UpdateKind = ukDelete then

    Key := Dataset.Fields[0].OldValue else  Key := Dataset.Fields[0].NewValue;

 if MessageDlg(Format(UpdErrMsg, [E.Message, DataSet.Fields[0].DisplayLabel, Key]),

    mtConfirmation, [mbYes, mbCancel], 0) = mrYes then

    UpdateAction := uaSkip else  UpdateAction := uaAbort;

end;
2.3 MySQL
MySQL adalah database relasional yang free dibawah lisensi GNU general public license. MySQL merupakan database server multiuser dan threaded yang robust. Dengan memiliki banyak fitur, MySQL bisa bersaing dengan database komersial sekalipun.

MySQL dikembangkan oleh MySQL AB, sebuah perusahaan komersial yang membangun layanan bisnisnya melalui database MySQL, awal mula pengembangan MySQL adalah penggunaan MySQL untuk koneksi ke tabel menggunakan rutin level rendah. Namun dari hasil pengujian diperoleh kesimpulan bahwa MSql tidak cukup cepat dan fleksibel untuk memenuhi kebutuhan, sehingga dihasilkan suatu antarmuka baru pada database HP dan API yang mirip MSQL. API ini dipilih sedemikian sehingga memudahkan porting kode. Sampai saat ini belum jelas mengapa digunakan nama MySQL.

MySQL adalah suatu sistem manajemen database. Suatu database adalah sebuah kumpulan data yang terstruktur untuk menambahkan, mengakses, dan memproses data yang tersimpan pada suatu database. Karena komputer unggul dalam menangani sejumlah besar data, sistem manajemen database memainkan suatu peranan yang penting dalam komputerisasi, sebagai utilitas stand alone maupun bagian  dari aplikasi lainnya. 

MySQL adalah sistem manajemen database relasional, suatu database relasional menyimpan data dalam tabel terpisah, hal ini memungkinkan kecepatan dan fleksibilitas. Tabel-tabel yang dihubungkan dengan relasi yang ditentukan membuatnya bisa mengkombinasikan data dari beberapa tabel pada suatu permintaan. Bagian SQL dari kata MySQL berasal dari “Structured Query Language”. Bahasa paling umum yang dipergunakan untuk mengakses database. Koneksitas, kecepatan, dan keamanannya membuat MySQL cocok pengaksesan database pada internet. MySQL merupakan sistem client/server yang terdiri dari SQL server multithreaded yang memungkinkan back end yang berbeda, sejumlah program client dan library yang berbeda, tool administratif, dan beberapa antar muka pemrograman. MySQL juga tersedia sebagai library yang bisa digabungkan ke aplikasi.

1. 
Beberapa karakteristik utama dari MySQL diantaranya:

2. Fully Multithreaded dengan kernel trhreads, artinya adalah bisa dengan mudah mempergunakan multiple CPU  bila ada.

3. Beroperasi pada banyak platform yang berbeda, seperti Windows, Linux, Unix, FreeBSD, dan Mac OS. Dengan menggunakan GNU Auto Conf, memungkinkan porting MySQL ke semua sistem operasi modern yang bekerja dengan thread posix, dan suatu  kompilator C++.

4. Operasi join yang cepat menggunakan one-sweep multi join yang dioptimalkan.

5. Kita bisa mencampurkan tabel dari database yang berbeda pada query yang sama.

6. Dukungan ODBC (Open Database Conectivity) misalkan dengan Ms Acces bisa melakukan koneksi ke MySQL.

7. Mampu menangani database berukuran besar. MySQL bisa memuat 50.000.000 record,  60.000 tabel dan menyimpan sekitar 5 milyar baris data (record). 

8. Server bisa memberikan  pesan kesalahan  kepada client dalam banyak bahasa.

2.3.1 Constraint

Constraint sebenarnya merupakan suatu aturan yang paling mendasar dalam sistem database untuk membatasi jenis ata yang boleh dimasukkan dalam tabel. Setiap field atau baris diberi aturan-aturan tertentu untuk membedakan suatu baris yang satu dengan baris yang lainnya sehingga kekonsistenan data tetap terjaga. Dibawah ini ada beberapa jenis constraint yang digunakan pada MySQL serta fungsi-fungsinya:
1. Primery key

Constraint primery key mempunyai sifat ssuatu kolom tidak boleh bernilai null dan harus unik (tidak memiliki nilai yang sama dalam satu kolom).

2. Unique.

Constraint unique digunakan apabila dalam sebuah tabel terdapat lebih dari satu kunci yang unik.

3. Not null.

Constraint not null digunakan untuk menjamin tidak ada nilai null yang muncul pada suatu kolom.

4. Null.

Null merupakan spesial value, karena sesuai pada setiap kolom dan atribut ini mempergunakan suatu kolom dapat diisi dengan nilai null.

2.3.2 Arsitektur Tabel MySQL
MySQL memiliki enam tipe tabel yang masing-masing memiliki kelebihan tersendiri, dengan beragamnya tipe tabel ini, pengguna MySQL dapat menentukan tipe yang sesuai dengan kebutuhannya.

Secara garis besar, tipe-tipe tabel ini dapat digolongkan menjadi dua kelompok yaitu :

1. Transaction Safe Tables (TST).

Contoh : BDB dan InnoDB

2. Not Transaction Safe Tables (NTST)
Contoh : HEAP, ISAM, MERGE, dan MYISAM

Dari kedua jenis tabel tersebut ada beberapa perbedaan yang cukup mendasar, beberapa perbedaan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Untuk jenis Transaction Safe Tables, jika terjadi crash pada MySQL atau ada masalah dengan hardware, kita dapat memperoleh kembali data yang ada dengan recovery otomatis.

2. Dapat melakukan kombinasi beberapa pernyataan SQL dengan sekali perintah, yaitu COMMIT.

3. Dapat membatalkan perubahan dengan perintah ROLLBACK.

4. Untuk jenis Not transaction safe tables, lebih cepat karena tudak ada transaksi yang over.

5. Pemakaian ruang disk lebih sedikit

6. Penggunaan memori lebih sedikit.

2.3.3 Transaksi Pada MySQL 

Transaksi merupakan sebuah teknologi yang menjamin data, jika kita melakukan perintah query pada tabel dan ditengah jalan terjadi crash, maka kita dapat melakukan perintah rollback, sehingga data tidak masuk kedalam tabel tersebut. Sejak memiliki tabel BDB dan InnoDB, kedudukan MySQL meningkat menjadi database yang ACID-Compliant atau mendukung penuh proses transaksi, sesuatu yang sangat penting bagi keamanan data dalam database.

Secara normal, MySQL berjalan pada autocommit mode, dimana proses eksekusi update akan diletakkan pada media disk. Untuk itu jika kita ingin menggunakan transaksi pada MySQL, anda harus mengatur pada non-autocommit. Hal itu berarti proses eksekusi tidak akan langsung disimpan pada disk, tetapi diletakkan terlebih dahulu pada tablespace. Sehingga dengan mudah kita dapat membatalkan transaksi tersebut, jika ada kesalahan dan data yang sudah dieksekusi sebelumnya belum dimasukkan pada tabel.

Komponen-komponen yang digunakan pada transaksi :

1. Begin

Perintah ini digunakan untuk memilih proses transaksi.

2. Commit

Perintah ini digunakan untuk menutup proses transaksi, jika seluruh kesatuan eksekusi berhasil dilakukan. Akan tetapi ketika ada sebuah proses yang tidak tereksekusi, semua perintah tersebut tidak akan dilakukan.

3. Rollback.

Perintah ini dapat digunakan untuk membatalkan proses transaksi secara manual.

2.4 OPEN DATABASE CONECTIVITY (ODBC)

Standar ODBC adalah sebuah interface yang mana program aplikasi dapat mengakses dan memproses SQL database dalam sebuah DBMS independen ini artinya, bahwa sebuah aplikasi yang menggunakan interface ODBC dapat memproses sebuah database Oracle, sebuah database Sybase, sebuah database Informix, dan banyak database lain itu adalah ODBC-compliant tanpa banyak mengubah program. Tujuannya adalah mengijinkan seorang pengembang untuk menciptakan aplikasi tunggal yang dapat mengakses database didukung oleh produk DBMS yang berbeda tanpa perlu diubah atau bahkan dicompile ulang.

ODBC dikembangkan oleh sebuah komite ahli-ahli industri dari X/Open dan komite SQL Access Group. Beberapa dari standar telah disarankan, tetapi ODBC muncul sebagai pemenang, secara mendasar karena hal itu telah diimplementasikan oleh Microsoft dan adalah suatu bagian penting dari windows. Awal mula Microsoft tertarik untuk mendukung dari berbagai standar produk yang diijinkan seperti Micrososft Excel untuk mengakses data database dari sebuah variasi dari produk DBMS tanpa harus dikompile ulang. Tentu saja, Microsoft tertarik untuk mengubah sejak memperkenalkan OLE DB. 

2.4.1  Arsitektur ODBC 

Menurut standar, sebuah data source adalah database, hal itu dihubungkan ke DBMS, sistem operasi dan platform jaringan. Sebuah  data source ODBC dapat menjadi relasi database; itu dapat juga menjadi file server seperti Btrieve, dan itu bahkan dapat menjadi sebuah spreadsheet. 

Aplikasi mengeluarkan permintaan untuk menciptakan suatu koneksi dengan sebuah data source, untuk mengeluarkan pernyataan SQL  dan menerima hasil, memproses error, dan untuk memulai, commit, dan transaksi rollback. ODBC menyediakan sebuah standar, maksudnya untuk masing-masing permintaan ini, dan  hal itu menetapkan sekumpulan standar dari kode error dan pesan.

Suatu driver manager melayani seperti sebuah perantara antara aplikasi dan DBMS driver. Ketika aplikasi meminta sebuah koneksi, driver menetapkan jenis dari DBMS yang memproses suatu pemberian data source ODBC dan memuat driver itu dalam memori (jika hal itu tidak siap dimuat). Driver manager juga memproses permintaan awal tertentu  dan bentuk dari validasi dan perintah dari permintaan ODBC yang diterima dari aplikasi. Driver manager disediakan oleh microsoft dan termasuk dalam windows.

Suatu driver memproses permintaan ODBC dan submit pernyataan SQL khusus ke sebuah jenis pemberian dari dari data source. Ada perbedaan driver dari masing-masing jenis data source. Sebagai contoh, ada driver untuk DB2, untuk Oracle, untuk Access, dan semua produk lain yang vendornya dipilih  untuk ambil bagian dalam standar ODBC. Driver disediakan oleh vendor DBMS dan perusahaan software independen.

Hal itu merupakan tanggungjawab dari driver untuk meyakinkan  bahwa perintah standar ODBC dijalankan dengan benar. Dalam beberapa kasus, jika data source tidak SQL-Compliant untuk dirinya sendiri, driver mungkin butuh  untuk menjalankan pemrosesan yang dapat dipertimbangkan agar mengisi ketidakmampuan pada data source. Dalam kasus lain,  dimana data source mendukung penuh SQL, driver hanya butuh untuk melewati permintaan melalui pemrosesan  oleh data source. Driver juga mengkonversi kesalahan kode dan pesan  data source ke dalam kode dan pesan standar ODBC.
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Gambar 2.2  ODBC Single tier

ODBC mengidentifikasi dua jenis driver : single tier dan multiple tier. Suatu driver single tier memproses keduanya baik memanggil ODBC dan statemen SQL. Sebuah contoh dari driver single tier ditunjukkan dalam gambar 2.2. Dalam contoh ini, data disimpan dalam file  Xbase (format yang digunakan oleh Foxpro, dbase, dan lainya). Sejak Xbase file manager tidak memproses SQL, itu adalah tugas dari driver untuk  menterjemahkan permintaan SQL ke dalam perintah manipulasi file Xbase dan mentransform kembali hasilnya ke dalam  bentuk SQL.

Suatu driver multiple tier memproses pemanggilan ODBC melewati permintaan SQL secara langsung ke server database. Ketika hal itu mungkin memformat kembali suatu permintaan SQL untuk menyesuaikan dialek dari  data source khusus, hal itu tidak memproses SQL. Contoh dari multiple tier ditunjukkan dalam gambar 2.3.
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Gambar 2.3 ODBC Multiple tier
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